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ABSTRAK

NURLINA. 105261105519. Mahar yang dibolehkan dalam Fikih Islam. Skripsi.
Program Studi Ahwal Syakhshiyah (Hukum Keluarga) Fakultas Agama Islam
Universitas Muhamadiyah Makassar. Dibimbing oleh Ustadzah Nur Asia Hamzah
dan Ustadz Andi Asdar Yusuf.

Penelitian ini berbicara tentang mahar yaitu mahar yang dibolehkan
dan batasan mahar dalam Fikih Islam serta hukum-hukum yang berkaitan
dengannya secara terperinci dengan memaparkan dalil-dalil syar’i beserta
penjelasan para ulama seputar permasalan tersebut. Adapun rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu 1) Apa mahar yang dibolehkan dalam Fikih Islam? 2)
berapa batasan mahar dalam Fikih Islam ?.

Penelitian ini bersifat kualitatif yang membahas tentang mahar yang
dibolehkan dan batasannya dalam Fikih Islam. Adapun metode penelitian yang
digunakan penulis adalah metode penelitian pustaka dengan dua tahap dalam
penyusunannya. Tahap pertama adalah mengumpulkan data-data yang terkait
dengan judul melalui buku-buku para ulama, artikel dan makalah ilmiah yang
berkaitan dengan masalah tersebut. Dan tahap kedua adalah menyusun data-data
yang ada dengan cara membaca dan menukil perkataan para ulama serta
mengaturnya setelah menela’ah.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwasanya dalam Fikih Islam
mahar adalah pemberian yang Allah wajibkan kepada suami untuk istrinya ketika
terjadi akad nikah secara tunai ataupun dangan berhutang. dan mahar memiliki
beberapa syarat yaitu; mahar harus berupa harta yang memliki nilai jual lagi suci
dan dapat dimanfaatkan serta bukan sesuatu yang haram atau tidak jelas
keberadaannya, mahar juga bisa berupa sesuatu selain harta yang dapat diambil
manfaat darinya seperti upah dalam pekerjaan atau sewa menyewa. Dan dalam
Fikih Islam tidak ada batasan atau jumlah khusus dalam mahar, maka seorang istri
boleh meminta mahar kepada suaminya sedikit atau banyak jika suaminya mampu
untuk memberikan.

Kata kunci: Mahar, Dibolehkan, Batasan



